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ABSTRAK 

 

Nopel 21329029/2021, Pengaruh Praktek Lapangan Kependidikan Terhadap 

Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas 

Negeri Padang, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Negeri Padang angkatan 2021. Latar 

belakang penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa tidak semua mahasiswa 

PAI memiliki minat tinggi untuk berprofesi sebagai guru, meskipun telah mengikuti 

PLK yang dirancang sebagai sarana penerapan teori ke dalam praktik pembelajaran 

di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasisional. Populasi dalam penelitian ini Adalah seluruh mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang dengan 

jumlah 123 Mahasiswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini Adalah sebanyak 

56 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Teknis analisis data yang digunakan meliputi uji 

prasyarat analisis (normalitas, linearitas, homogenitas), uji korelasi product 

moment, uji T, serta uji kefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Praktek Lapangan Kependidikan terhadap minat menjadi guru 

pada mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang. Hasil 

uji T menunjukkan nilai signifikansi <0,05, serta nilai t hitung sebesar 6,251, yang 

lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,671 pada taraf signifikansi 5% 

(α=0,05) dengan derajat kebebasan (df=54). Selain itu, nilai R2 sebesar 0,811 yang 

berarti kontribusi variabel Praktek lapangan kependidikan terhadap minat menjadi 

guru sebesar 81%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktek lapangan 

lapangan kependidikan memberikan dampak yang sangat kuat dalam meningkatkan 

minat menjadi guru pada mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam. 

 

Kata Kunci : Praktek lapangan kependidikan, minat menjadi guru, Mahasiswa 

PAI, Universitas Negeri Padang. 
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ABSTRAK 

 

Nopel 21329029/2021, The Influence of Educational Field Practice on the Interest 

in Becoming a Teacher among Students of the Islamic Religious Education Study 

Program, Universitas Negeri Padang, Faculty of Social Sciences, Universitas 

Negeri Padang. 

 

This study aims to examine the influence of Educational Field Practice 

(PLK) on the interest in becoming a teacher among students of the Islamic Religious 

Education Study Program at Universitas Negeri Padang, class of 2021. The 

background of this research stems from the fact that not all Islamic Religious 

Education (PAI) students have a strong interest in pursuing a teaching career, even 

though they have participated in PLK, which is designed as a means of applying 

theoretical knowledge into practical learning in schools. 

This research employs a quantitative approach with a correlational method. 

The population in this study consists of all students of the Islamic Religious 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Padang, 

totaling 123 students. The sample consists of 56 students. Data were collected using 

questionnaires that had been tested for validity and reliability. The data analysis 

techniques used included prerequisite tests (normality, linearity, homogeneity), 

product-moment correlation test, t-test, and coefficient of determination test. 

The findings reveal that there is a positive and significant influence of 

Educational Field Practice on students’ interest in becoming teachers in the Islamic 

Religious Education Study Program at Universitas Negeri Padang. The t-test 

results show a significance value of <0.05, with a t-count of 6.251, which is greater 

than the t-table value of 1.671 at the 5% significance level (α=0.05) with degrees 

of freedom (df=54). Moreover, the R² value of 0.811 indicates that the contribution 

of Educational Field Practice to students’ interest in becoming teachers is 81%. 

Thus, it can be concluded that Educational Field Practice has a very strong impact 

on increasing students’ interest in pursuing a teaching career in the Islamic 

Religious Education Study Program. 

 

Keywords:Educational Field Practice, interest in becoming a teacher, PAI 

students, Universitas Negeri Padang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan 

suatu bangsa. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan generasi yang berkualitas dan berkarakter. Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa tujuan 

negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pendidikan harus dikelola dengan baik melalui sistem yang 

terstruktur, serta didukung oleh tenaga pendidik yang kompeten dan 

profesional. Menurut Tilaar (2004), pendidikan merupakan sarana strategis 

dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang menjadi kunci 

keberhasilan pembangunan bangsa. 

Pendidikan dapat dipahami berdasarkan Pasal 1 angka (1) Undang-

Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun 2003  tentang  Sistem  

Pendidikan Nasional yang selanjutnya disebut UU Sisdiknas, yang 

berbunyi, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  

suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  

mengembangkan potensi   dirinya  untuk memiliki  ketentuan  spiritual  

keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”. 

Guru sebagai agen utama pendidikan memiliki tanggung jawab 

besar dalam membentuk karakter dan pengetahuan peserta didik. Peran guru  
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dalam proses pendidikan tidak tergantikan oleh teknologi atau sistem 

manapun, karena guru bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menjadi 

teladan dan pembina moral bagi siswa. Guru tidak hanya bertugas sebagai 

pengajar, melainkan juga sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator dalam 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 

calon guru dibekali dengan pengalaman nyata sebelum benar-benar terjun 

ke dunia Pendidikan (Suyanto dan Asep jihad, 2013). 

Dalam perspektif Agama Islam, peran guru sebagai pendidik dan 

pembina moral semakin ditekankan sebagai amanah yang mulia, di mana 

guru diharapkan menjadi panutan yang membimbing murid menuju 

kebaikan dan keilmuan yang bermanfaat. Al-Quran secara tegas 

menegaskan pentingnya ilmu pengetahuan dan peran orang yang 

menyampaikannya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-

Mujadilah ayat 11:  

ُ لٰكُمۡۖۡ وٰإِ  لِسِ فٰٱفۡسٰحُواْ يٰ فۡسٰحِ ٱللََّّ يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأاْ إِذٰا قِيلٰ لٰكُمۡ تٰ فٰسَّحُواْ فِ ٱلۡمٰجٰٓ  ذٰا قِيلٰ ٱنشُزُواْ  يَأٰٓ

ُ ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُواْ مِنكُمۡ وٰٱلَّذِينٰ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمٰ دٰرٰجٰٓت  ١١  ٖ  خٰبِير تٰ عۡمٰلُونٰ  بِاٰ وٰٱللََُّّ  ۚ  ٖ  فٰٱنشُزُواْ يٰ رۡفٰعِ ٱللََّّ

artinya:  

 

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: 'Berilah kelapangan di dalam majelis(-majelis), 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu,' maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahabaik dengan 

apa yang kamu kerjakan."  

 

Dalam penjelasan tafsir ayat ini, seperti yang diuraikan oleh ulama  

Ibnu Katsir dalam buku Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, ayat ini turun untuk 
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mengajarkan umat Islam agar taat pada perintah Allah, terutama saat 

berkumpul dalam majelis ilmu atau pertemuan keagamaan. Umat islam 

diajarkan untuk patuh dan tidak sombong. Bagian akhir ayat menyoroti 

bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 

yang diberi ilmu (ulil ilmi), termasuk para ulama, guru, dan orang yang 

menyebarkan ilmu bermanfaat. Penjelasan ini menunjukkan bahwa ilmu 

bukan hanya pengetahuan biasa sehari-hari, tapi ilmu yang membawa kita 

lebih dekat kepada Allah dan ketaatan-Nya, sehingga derajatnya lebih tinggi 

daripada iman tanpa ilmu. Karena itu, calon guru yang sudah punya 

pengalaman nyata akan lebih baik dalam menjalankan tugas ini, sehingga 

bisa membentuk generasi yang berakhlak baik dan berilmu berguna bagi 

masyarakat, sesuai janji Allah dalam ayat tersebut (zulkifli hasan, 2019). 

Salah satu program penting dalam pendidikan profesi guru adalah 

Praktek Lapangan Kependidikan (PLK). PLK memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa calon guru untuk menerapkan ilmu yang telah mereka 

pelajari secara teoritis dalam praktek pembelajaran di sekolah. Melalui 

PLK, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan 

pedagogik, membangun komunikasi dengan siswa, serta mengelola proses 

pembelajaran secara efektif. Pengalaman praktek mengajar yang diperoleh 

selama PLK berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktek, sekaligus 

sebagai sarana pembentukan kesiapan profesional calon guru (Rusman, 

2012). 



 
 

4 

 
 

PLK juga berperan penting dalam menumbuhkan minat mahasiswa 

terhadap profesi guru. Minat merupakan aspek psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dengan antusias dan 

berkelanjutan. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat memiliki pengaruh besar 

terhadap motivasi dan pencapaian seseorang, termasuk dalam memilih dan 

menjalani profesi sebagai guru. Minat yang tinggi terhadap profesi guru 

dapat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan diri, meningkatkan 

kompetensi, dan menunjukkan dedikasi dalam dunia Pendidikan (Slameto, 

2010 ). 

Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 10 juli 2025   

mengenai pengalaman praktek lapangan kependidikan kepada 10 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang 

terkait pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan praktek lapangan 

kependidikan di sekolah. Dari hasil observasi tersebut, terungkap berbagai 

pandangan mahasiswa mengenai manfaat dan tantangan yang mereka alami 

selama proses kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, sebagian besar mahasiswa menyampaikan hal serupa, seperti 

yang dinyatakan oleh RK, IN, dan SF, bahwa kegiatan praktek lapangan 

kependidikan memberikan pengalaman yang sangat berharga, terutama 

dalam hal pengembangan kompetensi yang wajib dimiliki seorang pendidik. 

Kompetensi tersebut meliputi kompetensi profesional, kompetensi sosial, 

kompetensi pedagogik, dan kompetensi kepribadian. Melalui kegiatan ini, 
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mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman praktek mengajar secara 

langsung, tetapi juga memahami dinamika pembelajaran di kelas, 

karakteristik peserta didik, serta tuntutan profesionalisme seorang guru.. 

Selain itu, AN, JS dan RM mengakui bahwa adanya kolaborasi 

dengan guru pamong di sekolah memberikan kontribusi positif yang 

signifikan. Guru pamong berperan sebagai pembimbing sekaligus mitra 

diskusi bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa merasa mendapat dukungan 

penuh dalam menjalankan tugas mengajar. Dukungan ini menumbuhkan 

rasa percaya diri serta meningkatkan motivasi mereka untuk menekuni 

profesi guru setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi.  

Di samping itu, NF dan VY juga menilai bahwa materi pembelajaran 

yang diperoleh di kampus memiliki keterkaitan yang erat dengan praktek 

yang diterapkan di sekolah. Keterkaitan tersebut meliputi pemahaman 

terhadap materi ajar, penyusunan perangkat pembelajaran, perencanaan 

strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penyusunan 

instrumen evaluasi, hingga pengalaman micro teaching yang telah 

dipraktekkan sebelumnya di bangku perkuliahan. Keselarasan antara teori 

dan praktek ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam mengajar dan memperkuat penguasaan 

kompetensi pedagogik mereka. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa PLK berkontribusi 

dalam membentuk persepsi dan meningkatkan minat mahasiswa untuk 

menjadi guru. Sari dan Hidayat (2020) menyatakan bahwa semakin positif 
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pengalaman praktek mengajar yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi 

pula minat mereka untuk menggeluti dunia pendidikan. Selain itu, Rahmat 

(2019) juga menekankan bahwa keberhasilan mahasiswa dalam PLK 

berkorelasi dengan motivasi dan minat mereka untuk berprofesi sebagai 

guru setelah lulus. 

Namun demikian, tidak semua mahasiswa memiliki pengalaman 

yang sama. Sebagian mahasiswa justru menyatakan bahwa minat mereka 

untuk menjadi guru mengalami penurunan setelah mengikuti kegiatan 

praktek lapangan kependidikan. DS dan AS mengungkapkan bahwa kondisi 

pembelajaran di sekolah terkadang menimbulkan keraguan untuk memilih 

profesi guru sebagai pilihan karier di masa depan. Masalah yang 

mempengaruhi keraguan tersebut antara lain kurangnya motivasi internal, 

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, rendahnya penguasaan 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran, serta rasa percaya diri yang 

masih terbatas dalam menghadapi siswa di kelas. 

Menurut Bandura (1997), efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas-tugas tertentu. 

Mahasiswa yang merasa yakin mampu menjadi guru akan lebih tertarik dan 

termotivasi untuk menekuni profesi ini. Sebaliknya, mahasiswa yang 

merasa kurang percaya diri atau belum menguasai keterampilan mengajar 

akan cenderung ragu atau enggan memilih jalur profesi keguruan. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Diah Ayu Sukma (2020) yang menyatakan bahwa kurangnya motivasi dari 
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dalam diri seseorang dapat menjadi penyebab rendahnya minat untuk 

menjadi guru. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam 

kegiatan asistensi mengajar tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi 

juga dapat mengungkap tantangan-tantangan yang dihadapi mahasiswa 

ketika berada di lapangan. 

Dalam konteks mahasiswa PAI, minat menjadi guru menjadi lebih 

penting karena mereka tidak hanya dituntut memiliki kompetensi akademik, 

tetapi juga tanggung jawab moral dan spiritual dalam membimbing peserta 

didik. Guru PAI memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

religius siswa serta membina kehidupan keagamaan di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, penting untuk menumbuhkan minat yang kuat dan tulus 

dalam diri mahasiswa PAI terhadap profesi guru, agar nantinya mereka 

mampu menjalankan tugas keagamaannya dengan optimal (Muhaimin, 

2009). 

Meskipun telah ada berbagai penelitian mengenai hubungan antara 

PLK dan minat menjadi guru, belum banyak yang meneliti secara spesifik 

pengaruh PLK terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa prodi PAI di 

Universitas Negeri Padang. Hal ini menjadi penting karena mahasiswa 

Prodi PAI memiliki tantangan tersendiri, baik dalam hal kompetensi 

keilmuan maupun dalam membentuk nilai-nilai spiritual peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan 

praktis dalam mengembangkan program PLK agar lebih efektif dalam 
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menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi guru, khususnya dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman mengikuti kegiatan praktek lapangan kependidikan berpotensi 

membawa perubahan pada perilaku, kecerdasan, serta motivasi mahasiswa, 

baik dalam konteks akademik maupun minat untuk berprofesi sebagai guru. 

Penyesuaian diri terhadap pengalaman baru yang diperoleh selama kegiatan 

berlangsung juga memengaruhi cara pandang mahasiswa terhadap dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

agar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

“Pengaruh Praktek Lapangan Kependidikan terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas 

Negeri Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam yang 

mengalami penurunan minat menjadi guru. 

2. Setiap mahasiswa memiliki pengalaman PLK yang berbeda 

3. Kesiapan mental mahasiswa dalam melaksanakan program PLK masih 

belum maksimal. 



 
 

9 

 
 

4. Belum terdapat data yang pasti tentang pengaruh praktek lapangan 

kependidikan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa prodi 

pendidikan agama islam Universitas Negeri Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) angkatan 2021 Universitas Negeri Padang yang telah 

melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester ganjil 

tahun akademik 2024/2025. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) 

terhadap minat mahasiswa dalam memilih profesi sebagai guru. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh antara 

dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

  Dengan demikian, ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada 

pengaruh PLK terhadap minat menjadi guru mahasiswa PAI angkatan 2021 

Universitas Negeri Padang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi linear sederhana, karena penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh langsung dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis deskriptif dari data praktek lapangan kependidikan 

pada mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam angkatan 2021? 
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2. Bagaimana analisis deskriptif dari data minat menjadi guru pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam angkatan 2021? 

3. Bagaimana tingkat hubungan (korelasi) pengaruh praktek lapangan 

kependidikan  terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman praktek lapangan kependidikan 

terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Prodi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Negeri Padang  angkatan 2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui analisis deskriptif dari data praktek lapangan 

kependidikan pada mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2021 

2. Untuk mengetahui analisis deskriptif dari data minat menjadi guru pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam angkatan 2021 

3. Untuk mengetahui tingkat hubungan (korelasi) pengaruh praktek 

lapangan kependidikan  terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengalaman praktek lapangan 

kependidikan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang  angkatan 2021 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, peneilitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 

pikiran terhadap khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama yang berkaitan dengan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) terhadap kesiapan menjadi guru, dan diharapkan 

pada mahasiswa dapat terus menggunakan penelitian ini sebagai studi 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan agar mahasiswa dapat mengetahui 

manfaat dari pengaruh kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) terhadap kesiapan menjadi guru. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatan 

kualitas berkaitan dengan kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian in bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan 

pengalaman penulis serta menerapkan ilmu yang di peroleh selama 

perkuliahan, serta untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 
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d. Bagi Peneliti dimasa yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan referensi yang memudahkan penelitian berikutnya 

tentang kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) terhadap 

kesiapan menjadi guru pada mahasiswa. 

G. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional merujuk pada penjelasan yang merubah 

variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bentuk yang dapat diukur 

secara konkret. Dengan demikian, konsep yang bersifat abstrak dapat 

diubah menjadi sesuatu yang lebih praktis, sehingga memudahkan peneliti 

dalam pengukuran (Ridha, 2017).  

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang dianalisis, yaitu 

praktek lapangan kependidikan sebagai variabel independen (bebas) dan 

minat menjadi guru sebagai variabel dependen (terikat). Indikator untuk 

masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

Menurut surakhmad (2012), Pengaruh adalah kekuatan yang 

muncul dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 

memberikan perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau 

perubahan. 
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Selain itu, menurut  Yosin (2012), Pengaruh merupakan suatu 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun 

benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-

apa yang ada disekitarnya. 

Dapat disimpulkan pengaruh merupakan suatu daya atau 

kekuatan yang dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak,orang, benda, 

kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi 

lingkungan yang ada di sekitarnya. 

2. Praktek lapangan kependidikan 

Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) adalah kegiatan yang 

memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa calon guru untuk 

melaksanakan praktek mengajar secara nyata di sekolah, sebagai sarana 

penerapan ilmu dan keterampilan pedagogis yang telah dipelajari selama 

perkuliahan. Dalam penelitian ini, praktek lapangan kependidikan (PLK) 

dioperasionalisasikan sebagai kegiatan yang meliputi observasi, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan mengajar, evaluasi, serta 

refleksi yang dibimbing oleh guru pamong dan dosen pembimbing 

(Kuandar, 2011). 

3. Minat menjadi guru 

 

Minat menjadi guru adalah kecenderungan psikologis seseorang 

yang diwujudkan dalam perasaan senang, tertarik, dan memiliki 

keinginan kuat untuk menjalani profesi sebagai pendidik. Minat ini 

mencakup dimensi afektif, kognitif, dan konatif yang tercermin dalam 
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perhatian, keinginan, dan kesiapan untuk memilih serta menekuni profesi 

guru setelah menyelesaikan studi (Slameto, 2010). 

Minat menjadi guru diukur dengan instrumen angket yang 

mencakup indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Pengetahuan mengenai profesi guru 

b. Rasa senang terhadap profesi guru 

c. Ketertarikan terhadap profesi guru 

d. Perhatian terhadap profesi guru 

e. Keinginan menjadi guru 

f. Usaha untuk menjadi guru 

g. Keyakinan terhadap profesi guru 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktek lapangan kependidikan mahasiswa prodi PAI Angkatan 

2021 digambarkan dalam tingkatan sedang. Dibuktikan dengan uji 

deskriptif dan mendapat nilai mean sebanyak 87,21 dan Std. deviasi 

sebanyak 2,130 dan dapat diambil Kesimpulan yaitu berada pada 

kategori sedang yakni 87,21 < 89,34. 

2. Minat menjadi guru mahasiswa prodi PAI Angkatan 2021 

digambarkan dalam tingkatan sedang. Dibuktikan dengan uji 

deskriptif dan mendapatkan nilai mean sebanyak 91,46 dan Std. 

deviasi sebanyak 1,758 yaitu dapat diambil Kesimpulan yaitu berada 

dikategori sedang yakni : 91,46 < 93,21 

3. Terdapat pengaruh praktek lapangan kependidikan terhadap minat 

menjadi guru mahasiswa prodi PAI hal ini dibuktikan Dimana 

adanya korelasi antara variabel praktek lapangan kependidikan dan 

variabel minat menjadi guru diperoleh nilai korelasi sebesar 0,901, 

yang berada pada kelas interval 0,80-1,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara praktek lapangan 

kependidikan dengan minat menjadi guru. Juga dibuktikan dengan 

nilai Sig 0,00< 0,05 sehingga Hi diterima dan Ho ditolak. Selain itu 

besarnya pengaruh praktek lapangan kependidikan terhadap minat 
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menjadi guru pada mahasiswa prodi PAI Universitas Negeri Padang 

yang diperoleh dari nilai R square adalah 0,811 atau 81% hal ini 

berarti, 81% dari variasi minat menjadi guru dapat dijelaskan oleh 

variabel praktek lapangan kependidikan, sedangkan sisanya 19% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

B. Saran  

Tiada yang sempurna kecuali allah begitu juga dengan peneliti 

memohon maaf yang sebesar-besarnya apabila terdapat kekurangan 

dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih membutuhkan 

penyempurnaan lebih lanjut. Peneliti berharap pada pembaca dapat 

memaklumi keterbatasan kami dan memberikan masukan yang 

kontruksif demi perbaikan penelitian di masa mendatang, serta peneliti 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Pelaksana kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan, mengadakan 

evaluasi dan pematanagan terhadap kegiatan dan sosialisasi kegiatan 

praktek lapangan kependidikan baik pada mahasiswa, DPL dan 

masing-masing satuan pendidikan agar lebih optimal. 

2. Bagi mahasiswa jurusan pendidikan agama islam, diharapkan untuk 

selalu meningkatkan motivasi dalam diri dan selalu optimis agar 

mendapatkan bekal dan kesiapan yang baik sebagai calon guru. 

3. Penelitian ini memberikan informasi bahwa praktek lapangan 

kependidikan berpengaruh terhadap minat menjadi guru Mahasiswa 
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Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang. 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh kedua variabel adalah sebesar 

81%%. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat menjadi guru tidak 

hanya dipengaruhi oleh  praktek lapangan kependidikan, namun 

masih terdapat 19% faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat 

menjadi guru yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat meneliti 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat menjadi guru. 
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